BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Sesuai dengan hasil dari analisis data yang sudah dijelaskan, yaitu hasil uji
hipotesis melalui pearson correlation disimpulkan bahwasanya terdapat hubungan
antara interaksi sosial teman sebaya dengan kepercayaan diri siswa-siswi di
MTs Al-Washliyah 16 Perbaungan. Uji hipotesis dengan pearson correlation
menghasilkan nilai r sebesar 0,385 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0.05. Dari hasil
ini juga memperlihatkan arah hubungan pada koefisien r bernilai positif, artinya
terdapat hubungan yang positif atau semakin tinggi interaksi sosial teman sebaya
maka semakin tinggi kepercayaan diri. Interaksi sosial teman sebaya diantara siswa-
siswi MTs Al-Washliyah 16 Perbaungan juga terlihat bahwasanya siswa yang
punya tingkat kepercayaan diri yang tinggi punya interaksi sosial yang tinggi pula
dan sebaliknya siswa dengan tingkat kepercayaan diri rendah punya interaksi sosial
yang rendah juga.

Besar kontribusi antara interaksi sosial teman sebaya dengan kepercayaan diri
anak dapat digunakan koefisien determinasi.

KD= r? x 100%
= (0.385)? x 100%
=148 %

Hal tersebut menunjukkan bahwa hubungan interaksi sosial teman sebaya
dengan kepercayaan diri siswa-siswi di MTs. Al-Washliyah 16 Perbaungan sebesar
14,8%, sedangkan 85,2 % sisanya bisa jadi disebabkan oleh faktor lain yang tidak

diamati dalam penelitian ini.

5.2 Saran
Sesuai dengan hasil penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran-saran
yang bersifat membangun yaitu :
a. Bagi Guru BK, disarankan untuk menolong siswa dalam

menumbuhkembangkan kamampuan untuk berinteraksi sosial terutama
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dengan teman sebaya sehingga siswa dapat meningkatkan rasa percaya
dirinya dalam berteman atau bergaul.

Bagi siswa, diharapkan dengan adanya penelitian siswa menjadi tahu dan
paham pentingnya kepercayaan diri dalam interaksi sosial teman sebaya
sehingga memudahkan siswa dalam beradaptasi dengan lingkungannya
dalam ranah persahabatan.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan dengan penelitian ini bisa menolong
peneliti lain dalam menambah pemahaman dan pengetahuan serta dapat
menjadikan penelitian ini sebagai penelitian relevan mengenai hubungan

diantara interaksi sosial teman sebaya terhadap kepercayaan diri.



